Menurut tradisi lisan, Suku Anak Dalam merupakararig Malau) sesat
yang lari ke hutan rimba di sekitar Air Hitam Tanmdasioanal Bukit Dua puluh,
mereka kemudian dinamakan Moyang Segayo. Sistenady@rakatan mereka
hidup secaranomaden atau tidak menetap dan mendasarkan hidupnya pada
berburu dan mengambil kayu untuk bangunan rumahupah diantara mereka
sudah ada yang menetap dan telah memiliki lahaget kdaupun lahan lainnya
sebagai nafkah penghidupan. Dalam segi kepercaaén Kubu menganut
kepercayaan Animisme, namun seiring perkembangaktuwada juga yang
menganut Agama Islam dan Kristen.

Cita-cita masyarakat dan bangsa Indonesia untuk pueyai sebuah
Undang-Undang yang mengatur tentang pernikahahn k@faa ada, bahkan sudah
diperjuangkan untuk mewujudkan organisasi-organisagalam masyarakat
maupun pemerintah. Secara resmi pemerintah kiédn telulai merintis kearah
terbentuknya sebuah Undang-Undang tentang Perkawpeala Tahun 1950
dengan membentuk sebuah panitia penyelidikan paratudan Hukum
perkawinan talak dan rujuk guna meneliti dan menirjembali semua peraturan
mengenai perkawinan serta menyusun Rancangan Uidfadeng (RUU) sesuai
dengan perkembangan zaman. Pada Tahun 1974, yepBamggal 2 Januari
1974 cita-cita tersebut tercapai dan menjadi kexayatdengan disahkannya dan
diundangkannya Undang-Undang Republik Indonesia d&toth Tahun 1974

tentang Perkawinan.

? http://arsipbudayanusantara.blogspét2@l14/05/kebudayaan-suku-anak-dalam.html



Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 yang mulai berkdaara efektif
pada Tanggal 1 Oktober 1975 adalah Undang-Undamga®Wman Nasional,
sebagaimana disebutkan dalam penjelasan umumny®&etaturan Pemerintah
Nomor 9 Tahun 1975, yang disahkan pada Tanggal fil A975 dengan
tambahan Lembaran Negara Nomor 3019. Maka sejdkitsahanya ada satu
hukum Perkawinan di Indonesia, yaitu Undang-Undsognor 1 Tahun 19974
tentang Perkawinan yang berlaku bagi seluruh Wakgmara Indonesia.
Walaupun demikian keberadaan Hukum Agama dan Hukbdat tetap
diberlakukan dengan syarat tidak bertentangan aebgalang-Undang Nomor 1

Tahun 1974.

Suku Anak Dalam atau dikenal juga dengan istilamKoitas Adat
Terpencil berarti sekelompok masyarakat yang segaografis bertempat tinggal
di daerah terpencil, terisolir dan sangat suliamijjkau. Di Sumatera Selatan dan

Jambi mereka dikenal dengan sebutan “Suku Kdbu”.

Pernikahan menurut pengertian ahli hadist dan digh adalah

perkawinan;dalam arti hubungan yang terjalin antarami istri dengan ikatan

> Ermaningsih, Wahyu dan Samawati, Putlukum Perkawinan Indonesia Palembang: Rambang
Palembang, 2006, him. 4-9.

* Departemen Sosial RDirektorat Pemberdayaan Komunitas Adat Terpencil Direktorat Jendaral
Pemberdayaan Sosial, Jakarta. 1992, him. 1.



hukum Islam, dengan memenuhi syarat-syarat dannrukkun pernikahan,

seperti wali, mahar, dua saksi yang adil, dan dsafiengan ijab dan gabul.

(Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor huha 1974
tentang Perkawinan Bab | Pasal 1) memberikan pgagePerkawinan ialah
ikatan lahir batin antara seorang pria dengan sgonanita sebagai suami isteri
dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tanggay ymiagia dan kekal
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Kemudian uliseb juga dalam
(Kompililasi Hukum Islam cetakan ketiga Bab Il PFagdan 3) mengatakan
perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahait, yakad yang sangat kuat
atau mitsagan ghalidzan untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya
merupakan ibadah serta bertujuan untuk mewujudigdmdipan rumah tangga

yangsakinah, mawaddah danrahmah.

Menurut ajaran Islam pernikahan merupakan salahsatnatullah yang
berlaku bagi semua makhluk-Nya, baik manusia, hewaaupun tumbuh-
tumbuhan, ia adalah suatu cara yang dipilih ol#ahASWT sebagai jalan bagi
makhluk-Nya untuk berkembang biak dan melestartidnpnya. Pernikah akan
berperan setelah masing-masing pasangan siap ukalakperanannya yang

positif dalam mewujudkan tujuan dalam pernikaharséndiri®

> As-Subki, Ali Yusuf.Figh Keluarga. Diterjemahkan oleh Nur Khozin. Jakarta: Amzatl@HIm. 1

® Abidin, Slamet dan AminudirFigh Munakahat. Bandung: Pustaka Setia. 1999. HIm. 9



Pernyataan di atas dijelaskan dalam al-Quran Samalisa: 1 yang
berbunyi sebagai berikut:
Earg lens) e GBla g Ban |y Gl oy w9 1 oS5 )8 T e W LI
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Hal Sekalian manusia, bertagwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan
kamu dari seorang diri, dan darinya Allah menciptakan istrinya: dan dari
keduanya Allah memperbangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak.
Dan bertagwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya
kamu saling meminta satu sam lain, dan (perihalalah) hubungan silaturahmi.
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu. (Q.S. an-Nisa:1)

Kemudian dijelaskan juga dalam Firman Allah SWTSQAr-Rum:21

yang berbunyi sebagai berikut:
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Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan untukmu istri-
istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tentram
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih sayang. Sesungguhnya

pada yang demikian benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berfikir. (Q.S. ar-Rum:21)

Mengenai hal ini disebutkan dalam Hadits RosulullBAW yang

berbunyi:
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Kawinilah wanita yang penuh kasih sayang dan banyak anak, sesungguhnya
aku bangga memiliki banyak umat. (HR. Albukhari)

Dari hadist di atas dapat dipahami bahwa bagiliki-dianjurkan untuk
menikahi wanita-wanita yang penuh rasa cinta kedain dapat melahirkan anak
yang banyak, karena pernikahan merupakan jalabaiteuntuk membuat anak-
anak menjadi mulia, memperbanyak keturunan, meikatahidup manusia, serta
memelihara nasab, karena dalam pernikahan dapabuadrkan diantaranya tali
kekeluargaan, memperteguh kelanggengan rasa cintar &eluarga dan
memperkuat hubungan kemasyarakatan yang memang Islam direstui
sehingga menjadi masyarakat yang Kuat.

Pada dasarnya pernikahan yang dilakukan oleh MalsygiSuku Anak
Dalam sudah dilaksanakan sesuai dengan ketentudangfndang Nomor 1
Tahun 1974 serta berdasarkan Hukum Islam. Akaapitebelum semua
dilaksanakan dengan baik, karena pelaksanaannyah ntblskukan secara

sederhana dan masih bersifat tradisional.

Seperti yang disebutkan di atas Pernikahan yamadiggada masyarakat
Suku Anak Dalam mempunyai tradisi tersendiri yaagsbmber dari adat Istiadat.
Pada mulanya pelaksanaan pernikahan pada masyataéatanak dalam hak
perwaliannya dipegang oleh Kepala Suku, bukan wihnasab atau wali hakim

seperti dalam syari’at Islam, hal ini bertolakdkang dengan dasar perkawinan

7 Sabiq, SayyidFigh Sunnah. 4 jilid, Jakarta: Pena Pundi Aksara, Jilid 2. 20dIm. 488



menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 dalamIBdsal 2 ayat 1 yang
mengatakan bahwa Perkawinan adalah sah, apabdkukidn menurut hukum

masing-masing agamanya dan kepercayaan itu.

Kenyataan ini menarik perhatian penulis untuk kagtan penelitian
terhadap Pelaksanaan Pernikahan pada Masyarakat Ak Dalam Setelah
Berlakunya Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 diaketan Karang Jaya
Kabupaten Muratara. Penulis bermaksud mengang&tmdbentuk skripsi yang
berjudul : Sistem Pernikahan Adat Masyarakat SukuakA Dalam Setelah
Berlakunya Undang-Undang No 1 Tahun 1974 Di Desarsliku Kecamatan

Karang Jaya Kabupaten Muratara.

B. RUMUSAN MASAL AH

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapatmdskan pokok

permasalahan yang dibahas sebagai berikut:

1. Bagaimana Sistem Pernikahan Adat Suku Anak DalatelgbeBerlakunya
UU Nomor 1 Tahun 1974 di Desa Muara Tiku Kecamatamang Jaya
Kabupaten Muratara?

2. Bagaimana Tinjauan UU No. 1 Tahun 1974 terhadae@i®ernikahan Adat
Masyarakat Suku Anak Dalam di Desa Muara Tiku Keatam Karang Jaya

Kabupaten Muratara?



C. Tujuan Penéelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

1. Sistem Pernikahan Adat Masyarakat Suku Anak Dalatel&h berlakunya
UU Nomor 1 Tahun 1974 di Desa Muara Tiku Kecamatamang Jaya
Kabupaten Muratara.

2. Tinjauan UU No. 1 Tahun 1974 Terhadap Sistem Palh@k Adat
Masyarakat Suku Anak Dalam di Desa Muara Tiku Keatam Karang Jaya

Kabupaten Muaratara.
D. Kegunaan Pendlitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

1. Kegunaan teoritis
Untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang didapat ligenselama
menempuh perkuliahan pada Jurusan Akhwal Al Syakshakultas Syariah
IAIN Raden Fatah Palembang serta Untuk menambah asaw dan
pengetahuan penulis yang berhubungan dengan jkdosisini.

2. Kegunaan praktis

Agar dapat dijadikan literatur dalam membuat kailyaiah yang

berkaitan dengan pengaruh Sistem Pernikahan Adaydviakat Suku Anak
Dalam Setelah Berlakunya Undang-Undang No 1 Tah@ird 1IDi Desa

Muara Tiku Kecamatan Karang Jaya Kabupaten Muratara



E. Metodelogi Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian ini, penulis mencobayosun penelitian

dengan menggunakan metode sebagai berikut:

1. Lokasi Penelitian
Lokasi Penelitian ini terletak di Desa Muara Tikedamatan Karang Jaya
Kabupaten Muratara. Dipilihnya lokasi ini karenadtgpat masyarakat Suku
Anak Dalam yang bertempat tinggal di sana dan bepemah dilakukan
penelitian serupa.
2. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian inisddibalitatif yaitu data
yang didapat dan diungkapkan dalam bentuk kata-fatey bersumber dari
literatur-literatur yang berhubungan dengan pokakaah di atas.
b. Sumber Data
Sumber Data yang diambil dalam Penelitian ini y&data Primer yang
diperoleh dari lokasi penelitian di Desa Muara Tikeacamatan Karang Jaya
Kabupaten Muratara yang didukung Undang-Undang Ndmitahun 1974 dan
Data Sekuder yang diambil dari literatur yang bigakadengan penelitian ini.
3. Populasi dan Sampel

a. Populasi
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Populasi adalah Subjek Penelitian. Adapun yang awémopulasi dalam
penelitian ini adalah pihak yang terkait dalam kedmaan pernikahan adat
masyarakat Suku Anak Dalam di Kecamatan Karang Bapaipaten Muratara
dengan Jumlah Penduduk Sebanyak 117 jiwa yangritetdii 29 Kepala
Keluarga (KK KAT), dengan 1 orang Informan KunckpaKepala Suku SAD.
b. Sampel

Pengambilan sampel dalam penelitian ini penulisnak@&nggunakan
metodeShowball Sampling, yaitu salah satu bentuk judgment sampling . cara
pengambilan sample dengan teknik ini dilakukan reedaerantai, tehnik
penentuan sampel yang mula-mula jumlahnya kecimukdan membesar
teknik sampling yang semula berjumlah kecil kemod@nggota sampel
(responden) mengajak para temannya. Seperti bol@ sang sedang
menggelinding semakin jauh semakin memb&sdapun kriteria yang
dijadikan sampel sebagai informan dalam peneliinadalah sebagai berikut:
1. Mereka dianggap mempunyai pengetahuan yang mendatiamlebih dan

menguasai adat setempat seperti kepala suku, nijakizkdn Key Informan
atau Informan Kunci.
2. Siapa yang akan dijadikan informan baru disesuaidangan petunjuk

informan kunci dan disesesuaikan dengan kebutukaaliian, unit sampel

¢ Satori, Djam’an dan Aan KomariaMetode Pendlitian Kualitatif. Cetakan Ke-3.
Bandung: Alfabeta. 2011. HIm. 48
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yang dipilih makin lama makin terarah sejalan deng@rarahnya fokus

penelitian.

3. Pengembangan informan dilakukan terus sampai irgsirmengarah ketitik

jenuh/sama.

Dari kriteria di atas, maka informan yang dijadikaampel dalam

penelitian ini diambil dari:

a. Kepala Suku : Orang yang menjadi pemimpin atgugaatu

Suku (Informan Kunci)

b. Informan baru disesuaikan dengan petunjuk inforsgbelumnya dan sesuai
dengan kebutuhan penelitian, sehingga unit sampab ydipilih makin
terarah sejalan dengan terarahnya fokus penelitian.

4. Tehnik Pengumpulan Data
Dalam Pengumpulan data ini, penulis akan menggumatehnik
pengumpulan data sebgai berikut:

a. Observasi.

Penulis mengamati langsung ke lokasi penelitianukuninengadakan
pengamatan serta mencatat data secara langsungemaerggjala yang
berkembang dan berkaitan dengan adat.

b. Wawancara.
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Penulis mengadakan tanya jawab langsung dengammaio berdasarkan
pedoman wawancara yang telah disusun sebelumnygawnlecara deff
interview/interview tidak terstruktur.

c. Dokumentasi.
Penulis mengumpulkan data dari catatan (arsip) yendapat di lokasi
penelitian dan pemerintah setempat.

d. Penelitian Kepustakaan yaitu mencatat data-datg yala di buku-buku

literatur yang berhubungan dengan masalah ini.

F. Teknik Pengolaan dan Analisis Data

Setelah data terkumpul, dilakukan pengolaan datagate cara
mengedit, membuat Kklasifikasi dan memeriksa kembladlengkapannya.
Sedangkan analisis data dilakukan dengan deskrikpidlitatif yakni dengan
menguraikan atau menjelaskan seluruh permasalakagad sejelas-jelasnya
kemudian penguraian itu disimpulkan secara indulgakni menarik kesimpulan
dari pernyataan-pernyataan yang bersifat khususudteam ditarik secara umum

sehingga penyajian penelitian ini dapat dipahamgda mudah.



